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ABSTRACT
The experiment was conducted to evaluate the growth of Pangasius djambal which were fed with different dietary protein levels.
Fifteen fingerlings averaging 6.13 g individual body weight were stocked in each of 9 fibreglass tanks filled with 30 liters of water.
They were fed daily for 42 days with diets containing 30%, 35% and 40 % protein. The feed was given in crumbled form at 7% of
total biomass, 4 times a day and contains 2600 k.cal.DE/kg feed.The result showed that feeds with different protein content gave
qudratic respon curve. Maximum values for protein retention (36.65%) were obtained with feed containing 34.14 % protein. The
feed with 35% protein content gave the lowest (78.12%) lipid retention. Feed conversion ratio (1.31-1.36), daily growth rate
(3.64-3.82%) and protein efficiency ratio (2.05 - 2.29) were not different among treatments. The survival rates 100% were the
same for all treatments. It is suggested that feed with protein content 35% and 2600 K. cal DE/ kg feed can be used in intensive
culture of Pangasius djambal fingerlings to attain the best growth and suvival rate.
Kata Kunci: Nutrisi ikan, patin jambal/ Pangasius djambal, pakan ikan, kadar protein.
PENDAHULUAN
Diantara 12 spesies pangasiid yang ada di
Indonesia, ikan patin jambal {Pangasius djambal)
bobotnya cukup besar (>20 kg). Ikan ini merupakan
komoditas potensial dan bernilai ekonomis penting
untuk dikembangkan sebagai jenis ikan budidaya.
Untuk mendukung pengembangan budidayanya
diperlukan pasok benih yang berkesinambungan dan
tidak dapat mengandalkan dari pasok benih hasil
tangkapan dari alam.
Pengembangan budidaya ikan dapat
dilaksanakan apabila aspek makanan untuk jenis ikan
tersebut diketahui atau dikuasai. Aspek makanan
terutama sekali mengenai kebutuhan nutriea perlu
diketahui maka formulasi pakan yang tepat dapat
dibuat dengan berpedoman pada kebutuhan nutriea
dan mutu bahan makanan yang digunakan.
Kebutuhan nutriea yang perlu diketahui seperti
protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral.
Protein merupakan zat makanan yang
dibutuhkan untuk pemeliharaan tubuh, pembentukan
jaringan, penggantian jaringan-jaringan tubuh yang
rusak, serta penambahan protein tubuh dalam proses
pertumbuhan (Cowey dan Sargent, 1972, Khans et al.,
1973). Protein juga dapat digunakan sebagai sumber
energi. Mengingat harga protein relatif lebih mahal
dibandingkan dengan karbohidrat dan lemak, maka
protein diusahakan sebagian besar dimanfaatkan
untuk pertumbuhan dan penggantian jaringan yang
rusak (Lovell, 1988). Selanjutnya Halver et al. (1973)
menyatakan bahwa protein merupakan bagian terbesar
dari daging ikan. Oleh karena itu, dalam menentukan
kebutuhan nutriea, kebutuhan protein perlu dipenuhi
terlebih dahulu. Pemanfaatan protein bagi
pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain ukuran ikan, umur ikan, kualitas protein,
kandungan energi pakan, suhu air dan tingkat
pemberian pakan (NRC, 1983).
Pada budi daya ikan harus diusahakan
pemberian sejumlah protrein yang cukup secara terus
menerus sehingga makanan tersebut dapat diubah
menjadi protein tubuh secara efisien (NRC, 1977).
Salah satu tujuan budi daya ikan adalah untuk
menghasilkan produk ikan sebesar mungkin dalam
waktu singkat, dan hal ini dapat dicapai dengan
mempercepat pertumbuhan ikan (Stickney, 1979).
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Pertambahan biomasa ikan sangat bergantung pada
energi yang tersedia dan cara pemanfaatannya di dalam
tubuh ikan. Pakan harus mempunyai rasio energi
protein tertentu dan dapat menyediakan energi non
protein dalam jumlah yang cukup sehingga protein
sebagian besar dipergunakan untuk pertumbuhan.
Setiap spesies ikan berbeda kebutuhannya
akan protein dan energi. Hal ini dipengaruhi oleh umur/
ukuran ikan dan jenis ikan. Hasil penelitian Subamia
et al. (2003) menunjukkan bahwa pakan dengan kadar
protein 35% dengan imbangan antara energi dan
protein sebesar 8,43 kkal/g protein cukup untuk
mendukung pertumbuhan dan sintasan benih jambal
siam. Selanjutnya Saridewi (1998) melaporkan bahwa
ikan nila dengan bobot 2,43 g membutuhkan protein
31,22% dengan imbangan antara energi dan protein
sebesar 8 kkal/g protein. Ikan sidat membutuhkan
protein 50% dengan rasio energi dan protein sebesar
8kkal/g protein (Mahi, 2000) dan untuk ikan bawal
tawar membutuhkan protein 40% dengan rasio energi
protein 8,5 kkal/g protein (Adelina, 1999).
Makanan yang dikonsumsi ikan akan
menyediakan energi yang sebagian besar akan
dipergunakan untuk metabolisme yang meliputi energi
untuk hidup pokok, energi untuk aktivitas, energi
untuk proses pencernaan dan untuk pertumbuhan,
sedangkan sebagian lainnya dikeluarkan dalam bentuk
feses dan bahan eksresi lainnya (Brett dan Grover,
1979). Untuk tujuan di atas maka dilakukan penelitian
mengenai pakan dengan tujuan untuk menentukan
besarnya kadar protein dengan rasio energi protein
yang tepat yang dapat mendukung pertumbuhan
benih ikan patin jambal.
BAHAN DAN METODA
Wadah Penelitian dan Ikan Uji
Penelitian ini dilaksanakan selama 6 minggu (42
hari) di laboratorium nutrisi, Sukamandi. Wadah penelitian
yang digunakan adalah tangki serat gelas sebanyak 18
buah dengan ukuran (50 x 30 x 30) cm dan volume masing-
masing wadah 30 liter. Wadah-wadah ini ditempatkan
secara acak dan dilengkapi dengan sistem resirkulasi,
dan aerasi untuk meningkatkan oksigen terlarut serta
bagian atasnya ditutup dengan jaring untuk mencegah
ikan melompat ke luar.
Air yang dipergunakan berasal dari sumur
dalam ("deep well") dan air dalam tangki berganti
dengan debit air 1 liter/menit. Air dalam masing-
masing tangki disifon setiap sore untuk membuang
semua kotoran yang ada. Kadar oksigen terlarut dan
pH, berturut-turut berkisar antara 3,65 - 6,28 ppm dan
7,5 - 8,5. Selanjutnya kadar ammonia berkisar antara
0,016 - 0,031 ppm dan nitrit antara 0,115 - 0,412 ppm
serta suhu air berkisar antara 26 - 28°C.
Ikan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah benih ikan patin jambal dengan bobot awal
rata-rata 6,13 gram per ekor. Benih ini diperoleh dari
hasil pemijahan induk patin jambal yang ada di
Sukamandi. Ikan dimasukkan dalam wadah percobaan
untuk diadaptasikan selama 14 hari. Padat tebar ikan
yang digunakan adalah 15 ekor per tangki serat gelas.
Pakan Penelitian dan Cara Pemberiannya
Formulasi pakan penelitian tertera padaTabel 1.
Ikan diberi pakan dengan ransum harian 7% dari bobot
total ikan dengan frekuensi pemberiannya 4 kali per
hari yaitu pada pukul 8.00; 10.30; 13.00 dan pukul 15.30.
Kadar protein pakan yaitu 30%, 35% dan 40%
sedangkan kandungan energi untuk semua pakan
sama yaitu 2600 k.kal D.E./ kg pakan. Pakan
diformulasikan agar mengandung semua nutriea
esensial, vitamin dan mineral premix serta campuran
minyak ikan dan minyak kedelai sebagai sumber asam
lemak esensial. Air ditambahkan pada bahan baku
dan setelah tercampur dengan baik dicetak dalam
bentuk pelet dengan diameter 3 mm dan selanjutnya
dibuat menjadi bentuk remah ("crumble").
Analisa Kimia
Analisa proksimat bahan baku pakan dan pakan
uji dilakukan pada awal penelitian sedangkan analisa
ikan uji dilakukan pada awal dan akhir penelitian.
Analisa kadar air dengan pemanasan pada suhu 105°C
selama 4 - 5 jam, abu dengan pembakaran contoh pada
suhu 550°C selama 4 - 5 jam, protein dengan metoda
Kjeldhal dan lemak dengan metoda ekstrasi.
Analisa Data
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan dan 3
ulangan. Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan
cara sampling total setiap minggu yaitu dengan
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menghitung dan menimbang ikan yang ada pada
masing-masing wadah. Ikan yang mati selama
penelitian ditimbang dan dihitung jumlahnya. Pada
waktu perhitungan akhir data dimasukkan dalam
perhitungan parameter-parameter yang diuji.
Parameter yang diuji yaitu laju pertumbuhan
bobot harian, retensi protein, retensi lemak, protein
efisiensi rasio, dan konversi pakan. Respon masing-
masing parameter terhadap perlakuan dilakukan
dengan menggunakan uji F.
HASIL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perbedaan kadar protein pakan memberikan laju
pertumbuhan bobot harian yang tidak berbeda nyata
(P>0,05). Nilai laju pertumbuhan bobot harian
berkisar antara 3,64 - 3,82 % (Tabel 2). Bobot tubuh
ikan yang diberi pakan dengan kadar protein 30%
paling rendah. Bobot akhir ikan yang dipelihara dalam
wadah tangki serat gelas dan diberi pakan dengan
kadar protein 35% yaitu 29,62 g atau 4,83 kali lipat
bobot awal.
Berdasarkan analisis ragam diperoleh bahwa
pakan dengan kadar protein berbeda memberikan nilai
konversi pakan yang tidak berbeda nyata (P>0,05).
Nilai konversi pakan berkisar antara 1,31 - 1,36 (Tabel
2). Nilai retensi lemak yang diperoleh selama penelitian
ternyata berbeda (P<0,05). Retensi lemak terendah
(78,12%) diperoleh dari ikan patin jambal yang diberi
pakan dengan kadar protein 35%. Hasil ini tidak
berbeda dengan yang diperoleh (83,41%) pada pakan
dengan kadar protein 30% (Tabel 2). Hasil analisis
statistik mengenai data protein efisiensi rasio ternyata
tidak berbeda nyata (Tabel 2).
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Tabel 2. Laju pertumbuhan bobot harian (%), konversi pakan, retensi lemak (%), dan protein efisiensi rasio
benih ikan patin jambal selama 6 minggu pemeliharaan.
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa nilai
retensi protein yang diperoleh pada benih ikan patin
jambal yang diberi pakan dengan perbedaan kadar
protein ternyata berbeda nyata (P<0,05). Pakan dengan
kadar protein 30 dan 35% memberikan nilai retensi pro-
tein yang tidak berbeda tetapi berbeda nyata dengan
nilai retensi yang diperoleh pada pakan dengan kadar
protein 40% (Tabel 3).
Tabel 3. Retensi protein (%)benih ikan patin jambal
selama 6 minggu pemeliharaan.
Perlakuan / Kadar







Hasil analisis polinom ortogonal diperoleh
bahwa pada kisaran protein antara 30-40%, kadar
protein pakan yang berbeda memberikan kurva respon
yang kuadratik terhadap retensi protein mengikuti
persamaan:y =-157,72 + 11,388 X-0,1668X2,yang
artinya retensi protein meningkat dengan
meningkatnya kadar protein pakan dan nilai retensi
tertinggi (36,65%) diperoleh pada pakan dengan kadar
protein 34,14% setelah itu nilainya menurun walaupun
kadar protein pakan ditingkatkan.
Sebagai data penunjang, hasil pengukuran
beberapa parameter sifat fisika dan kimia air selama
penelitian menunjukkan bahwa nilainya masih ada
dalam batas yang cukup baik untuk mendukung
kehidupan dan pertumbuhan ikan uji.
PEMBAHASAN
Pengembangan budi daya ikan, baik ikan
karnivora, omnivora maupun herbivora dapat
dilaksanakan apabila aspek makanan diketahui
terutama kebutuhan nutrieanya. Halver et al. (1973)
menyatakan bahwa protein merupakan bagian terbesar
dari daging ikan. Dari hasil pengamatan, pengukuran,
dan perhitungan data yang diperoleh ternyata bahwa
pakan, dalam hal ini kadar proteinnya berperan dalam
menentukan hasil yang diperoleh. Protein pakan
mempengaruhi retensi protein dan retensi lemak yang
diperoleh.
Pakan dengan kadar protein 30% memberikan
pertumbuhan yang paling rendah (21,40g) dan
berbeda dengan pakan lainnya. Rendahnya
pertumbuhan pada perlakuan ini diduga akibat
rendahnya kadar protein dalam pakan sehingga tidak
dapat mencukupi kebutuhan ikan untuk mendukung
pertumbuhannya secara maksimal.
Kandungan energi semua pakan perlakuan sama
tetapi kadar sumber energi yang berasal dari protein
dan karbohidrat tidak sama sedangkan kadar lemak
semua pakan sama. Peranan protein terhadap
pertumbuhan tidak dapat lepas dari faktor energi karena
kedua faktor ini bekerja sama pada proses metabolisme.
Untuk memenuhi kebutuhan energinya, ikan yang diberi
pakan dengan kadar protein 30% merombak lemak dan
karbohidrat yang dikandungnya. Menurut Fleischer et
al. (1962) apabila terjadi perombakan lemak maka
kandungan essential fatty acids (EFA) akan berkurang.
Kekurangan EFA akan menyebabkan perubahan
permeabilitas membran sel dan perubahan ini sangat
dipengaruhi oleh fosfolipid. Perubahan permeabilitas
yang tidak sesuai akan mengganggu aktivitas enzim-
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enzim yang terdapat pada membran mitokondria.
Selanjutnya akan terjadi gangguan metabolisme energi
sehingga proses sintesis protein terganggu dan
akhirnya pertumbuhan yang diperoleh lebih rendah.
Sumber energi lain yang dapat berperan sebagai
"sparing effect" dari protein adalah karbohidrat, namun
penggunaannya terbatas. Penggunaan dekstrin yang
tinggi (15-20%) pada kerabat ikan lele akan menurunkan
pertambahan bobot dibandingkan dengan hanya 2,5-
10% (Wilson, 1977). Selain itu, kecernaannya akan
menurun dengan meningkatnya kadar karbohidrat
tersebut di dalam pakan (NRC, 1977). Pertumbuhan
hanya dapat terjadi jika kebutuhan energi untuk
pemeliharaan proses-proses hidup dan fungsi-fungsi
lain sudah terpenuhi (Watanabe, 1988)
Sebaliknya, ikan kurang mampu memanfaatkan
pakan dengan kadar protein terlalu tinggi secara efisien.
Hal ini disebabkan energi tubuh yang dikeluarkan untuk
proses deaminasi ("spesific dynamic action")
meningkat sehingga mengurangi energi untuk
pertumbuhan dan akibatnya pertumbuhan ikan menjadi
rendah (Jobling, 1985).
Pada penelitian ini, pakan dengan kadar protein
35% yang diberikan pada benih ikan patin jambal dengan
bobot awal 6,13 g / ekor dan padat penebaran 15 ekor / 3 0
liter menghasilkan laju pertumbuhan bobotharian (3,82%);
konversi pakan 1,35; retensi protein 36,53% dan bobot
akhirnya mencapai 29,62 g atau 483% dari bobot awal.
Pengaruh kadar protein pakan pada retensi
protein memberikan respon yang kuadratik. Dengan
naiknya kadar protein pakan, retensi protein cenderung
naik dan sampai tercapai titik maksimum (36,65 %) pada
kadar protein pakan sebesar 34,14% dan setelah itu
menurun dan terendah dicapai pada pakan dengan
kadar protein 40% yaitu 30,91 %. Hal ini menunjukkan
bahwa energi non protein dalam pakan pada kadar
protein tersebut tersedia dalam jumlah yang cukup dan
dalam rasio yang seimbang sehingga protein pakan
sebagian besar digunakan untuk pembentukan protein
tubuh. Berdasarkan Hernandez et al. (2001),
keseimbangan protein energi rasio akan mendorong
ikan untuk menggunakan lemak dan karbohidrat sebagai
sumber energi non protein.
Adanya kecenderungan naiknya retensi protein
dengan naiknya kadar protein pakan karena protein
memegang peranan penting dalam pembentukan
struktur atau jaringan tubuh. Retensi protein menurun
dengan semakin naiknya kadar protein pakan
disebabkan secara proporsi protein yang digunakan
untuk membentuk protein baru akan lebih rendah (NRC,
1983). Retensi protein digunakan sebagai indikator
efektivitas pakan (Viola dan Rappaport, 1979).
Selanjutnya, pada kadar protein 40%, respon
pertumbuhan menurun karena kadar protein tersebut
telah melebihi batas kebutuhan ikan akan protein.. Selain
itu, hal ini menyebabkan tingginya kebutuhan energi
untuk proses pembakaran protein pakan dan tidak
digunakan untuk sintesis tubuh (Mokoginta et al.,
1995).
Pengaruh perbedaan kadar protein pakan
terhadap retensi lemak yang diperoleh ternyata berbeda
nyata (P<0,05). Retensi lemak terendah (78,12%)
diperoleh pada pakan dengan kadar protein 35%, dan
nilai tertinggi (88,76%) diperoleh pada kadar protein
40%. Apabila dibandingkan dengan nilai retensi lemak
pada ikan jelawat ternyata nilainya relatif lebih rendah,
nilai retensi lemak maksimum (66,01 %) pada ikan jelawat
diperoleh pada pakan dengan kadar protein 40,95%
(Suhenda dan Tahapari, 1997). Tingginya nilai retensi
lemak ini bukan merupakan retensi murni dari lemak
pakan yang diberikan melainkan ada penambahan yang
berasal dari karbohidrat dan protein karena kadar lemak
setiap pakan uji sama besarnya. Jadi dalam hal ini retensi
lemak juga diperoleh dari biokonversi karbohidrat dan
protein.
Selanjutnya pertumbuhan ikan tidak dapat
dipelajari tanpa melibatkan konsumsi makanan (Brett,
1979). Indikator yang digunakan NRC (1977) untuk
menentukan efektivitas pakan adalah besar kecilnya
nilai konversi atau efisiensi pakan. Apabila dilihat dari
nilai efisiensi pakan maka pakan dengan kadar protein
35% efisiensinya mencapai 74,07% atau nilai konversi
1,3 5 (Tabel 2). Hasil ini relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan hasil yang diperoleh dari penelitian Suryanti et
al. (2003) untuk benih ikan baung dengan bobot awal
0,28 g yang diberi pakan dengan kadar protein 35%
nilai efisiensi pakannya sebesar 50,24%.
Berdasarkan data yang diperoleh maka pakan
dengan kadar protein 3 5% dengan kandungan energi 2600
k.kal/kg pakan serta rasio energi protein sebesar 7,50 k.kal/
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g protein dapat digunakan dalam budidaya intensif benih
ikan patin jambal. Pakan ini memberikan pertumbuhan
terbaik yaitu bobot akhir benih tersebut dapat mencapai
29,62 g atau 483% dari bobot awal, konversi pakan 1,35,
kelangsungan hidup 100%, retensi protein 36,53% dan
retensi lemak terbaik 78,12%. Selanjutnya, untuk
memperoleh pertumbuhan dengan retensi protein yang
maksimal (36,65%) maka pakan yang diberikan
mengandung protein 34,14%, kandungan energi 2600 k.kal/
kg pakan dn rasio energi protein 7,70 k.kal/g protein.
; cn . 'T ,. '•:•• v* i;-'
KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat
diambil kesimpulan bahwa kadar protein untuk
mendukung pertumbuhan benih ikan patin jambal
yaitu 35% dengan rasio energi protein sebesar 7,5
kkal/g protein..
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